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Abstrak: Kampung Jawi merupakan salah satu destinasi wisata budaya di Kota Semarang. 

Saat ini keberlanjutan aktivitas sosial-budaya Kampung Jawi dihadapkan oleh beberapa 

permasalahan antara lain: (i) Partisipasi masyarakat lokal dalam aktivitas sosial-budaya belum 

optimal, (ii) Pandemi Covid-19 yang membatasi dan mempengaruhi pelaksanaan aktivitas 

sosial-budaya. Pengkajian berbasis pendekatan masyarakat dibutuhkan karena masyarakat 

merupakan pelaku utama pengembangan wisata. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji sense 
of place masyarakat untuk keberlanjutan aktivitas sosial-budaya. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik analisis skoring dan deskriptif kuantitatif. Analisis skoring 

digunakan untuk mengukur tingkat place attachment dan tingkat keberlanjutan aktivitas 

sosial-budaya. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis sense of place 

masyarakat dalam konsep keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa place 
attachment masyarakat termasuk dalam kategori “Keterikatan Kuat”. Place attachment yang 

kuat membentuk kesadaran dan rasa kepedulian terhadap keadaan yang terjadi di Kampung 

Jawi. Sedangkan tingkat keberlanjutan aktivitas sosial-budaya saat ini adalah “Keberlanjutan 

Sedang”. Dapat disimpulkan bahwa place attachment dan sense of place masyarakat menjadi 

potensi yang mendorong masyarakat bertindak untuk meningkatkan keberlanjutan aktivitas 

sosial-budaya.  

Kata Kunci: Masyarakat, Sense of Place, Aktivitas Sosial-Budaya, Keberlanjutan, Destinasi 
Wisata 

Abstract: Kampung Jawi is one of the cultural tourism destinations in Semarang City. Currently, 

the sustainability of Kampung Jawi's socio-cultural activities is faced with several problems, 

including: (i) Local community participation in socio-cultural activities is not yet optimal, (ii) the 

Covid-19 pandemic which limits and affects the implementation of socio-cultural activities. 

Assessment based on a community approach is needed because the community is the main actor in 

tourism development. This research aims to examine the community's sense of place for the 

sustainability of socio-cultural activities. This study used quantitative methods with scoring and 

quantitative descriptive analysis. The scoring analysis was used to measure the level of place 

attachment and sustainability of socio-cultural activities. Quantitative descriptive analysis was 

used to analyze the community's sense of place in the concept of sustainability. The results of the 

study show that the community's place attachment is included in "Strong Attachment" category. A 

strong place attachment forms awareness and concern for the situation that is happening in 
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Kampung Jawi. While the current level of sustainability of socio-cultural activities is "Medium". It 

can be concluded that the community's place attachment and sense of place are potentials that 

encourage people to increase the sustainability of socio-cultural activities. 

Keywords: Community, Sense of Place, Socio-Cultural Activities, Sustainability, Tourist 

Destinations 

PENDAHULUAN 

Salah satu konsep pengembangan pariwisata di Kota Semarang adalah community-
based tourism. Community-based tourism menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama 

dalam menyediakan layanan pariwisata. Masyarakat merupakan pemilik sumber daya lokal 

dan bertanggung jawab atas pengembangan ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan 

(Kampetch & Jitpakdee, 2019). Pengembangan community-based tourism didukung oleh 

Program Kampung Tematik yang dimulai sejak tahun 2016. Kampung Jawi yang terletak di 

Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gunungpati merupakan contoh kampung tematik yang 

berkembang menjadi kampung wisata. Kampung wisata merupakan bentuk integrasi antara 

atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung, yang dihadirkan dalam tatanan kehidupan 

masyarakat sehingga menjadi suatu pariwisata yang menarik (Sari et al., 2020). 

Pengembangan Kampung Jawi menjadi kampung wisata didukung dengan adanya potensi 

kebudayaan tradisional Jawa yang masih dilestarikan. Potensi tersebut dapat terlihat dari 

berbagai aktivitas sosial dan budaya masyarakat yang mencerminkan kebudayaan Jawa. 

Pengembangan Kampung Jawi sebagai kampung wisata diharapkan dapat 

menunjang keberlanjutan aktivitas sosial-budaya serta mengembangkan wilayah secara 

mandiri. Namun, saat ini terdapat beberapa permasalahan yang mengancam keberlanjutan 

aktivitas sosial dan budaya di Kampung Jawi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 

pengelola Kampung Jawi, partisipasi masyarakat lokal belum optimal dalam upaya 

mewujudkan keberlanjutan sosial dan budaya. Pada pelaksanaan kegiatan budaya, hanya 

masyarakat kalangan tertentu saja yang ikut serta. Sementara itu, pada kegiatan sosial 

seperti rembug warga pembahasan pelestarian budaya dan pengembangan wisata, hanya 

25-40% masyarakat yang hadir dari total undangan. Rendahnya partisipasi masyarakat 

Kampung Jawi juga diperkuat oleh hasil penelitian Ridhwan & Wijaya (2019) yang 

menyimpulkan bahwa partisipasi pada kegiatan kebudayaan maupun pengembangan 

wisata belum optimal karena ada dominasi kalangan tertentu serta keterbatasan sumber 

daya. Di sisi lain, keberlanjutan aktivitas sosial dan budaya di Kampung Jawi semakin 

terancam oleh pandemi global Covid-19. Pandemi Covid-19 membatasi berbagai aktivitas 

manusia dan menyebabkan berbagai aktivitas sosial-budaya di Kampung Jawi terhenti. 

Paket wisata yang semula mengintegrasikan kurang lebih 11 kegiatan budaya, saat ini 

hanya terdapat 1 kegiatan saja yang dipertahankan sebagai atraksi wisata. Berbagai 

kegiatan lain seperti latihan kebudayaan dan perkumpulan rutin masyarakat juga 

dihentikan. 

Upaya untuk mempertahankan keberlanjutan aktivitas sosial-budaya di tengah situasi 

yang mengancam tidak lepas dari peran masyarakat lokal. Sebagaimana López et al. (2018) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dukungan masyarakat lokal terhadap 

pengembangan pariwisata merupakan faktor penting yang menunjukkan keberhasilan 

pembangunan pariwisata berkelanjutan. Kesediaan masyarakat untuk mendukung 

pengembangan wisata berkelanjutan salah satunya didorong oleh sense of place 
masyarakat terhadap tempat wisata (Li et al., 2020). Sense of place mencerminkan 

hubungan antara emosi atau perasaan seseorang terhadap suatu tempat (Tuan, 1990 dalam 

Li et al., 2020). Pemaknaan dan hubungan masyarakat terhadap suatu tempat dapat 

menjadi potensi bagi keberlanjutan, karena dapat mempengaruhi kesediaan masyarakat 

untuk bertindak demi meningkatkan keberlanjutan tempat tersebut. Sense of place 
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masyarakat terhadap tempat wisata menentukan sikap dan tindakan mereka terhadap 

pariwisata, serta berperan penting dalam menjaga dan mengelola potensi budaya (Ng & 

Feng, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya pengkajian mendalam tentang bagaimana sense 
of place masyarakat untuk keberlanjutan aktivitas sosial-budaya di Kampung Jawi. Kajian 

tentang sense of place masyarakat merupakan salah satu kajian yang menggunakan 

pendekatan berbasis masyarakat. Sehingga hasil temuan pada penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan dalam merumuskan upaya peningkatan keberlanjutan sesuai dengan 

persepsi dan keinginan masyarakat. 

Place attachment yang merupakan bagian dari sense of place menunjukkan 

hubungan keterikatan antara seseorang dengan tempat. Seseorang yang merasa terikat 

pada suatu tempat akan memiliki keinginan untuk melindungi dan menjaga keberlanjutan 

komponen-komponen yang ada pada tempat tersebut (Eren, 2013). Penelitian tentang 

place attachment dan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata sebelumnya 

pernah dilakukan oleh Zhang & Lei (2010). Zhang & Lei (2010) mengkaji bagaimana 

keterkaitan antara place attachment dan minat keterlibatan penduduk lokal dalam 

pembangunan wisata. Pada penelitian ini, place attachment masyarakat Kampung Jawi 

akan dikaji dengan mengukur tingkat keterikatan masyarakat dengan Kampung Jawi. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan empat dimensi yang dikembangkan oleh 

Raymond et al. (2010) yaitu dimensi Place Identity, Place Dependence, Social Bonding, 
dan Environment Bonding. Keempat dimensi tersebut melihat place attachment dari 

konteks personal, komunitas, dan lingkungan.  

Hasil pengukuran place attachment kemudian dikaitkan dengan sense of place 

masyarakat dalam konsep keberlanjutan. Sense of place masyarakat Kampung Jawi dalam 

konsep keberlanjutan dikaji berdasarkan tiga aspek yaitu Sense of Loss, Sense of Justice, 
dan Sense of Mission. Ketiga aspek tersebut diperkenalkan oleh Tan et al. (2018) dalam 

penelitiannya yang mengkaji tentang keterkaitan sense of place pada keberlanjutan 

warisan budaya tak benda di George Town dan Melaka. Tan et al. (2018) juga 

menyimpulkan bahwa keterikatan masyarakat dengan suatu tempat (place attachment) 
yang kuat dapat mendorong kesadaran, kepedulian, dan tindakan masyarakat untuk 

meningkatkan kondisi lingkungannya. Agar penelitian ini dapat menghasilkan rekomendasi 

yang lebih relevan dengan keadaan yang terjadi di Kampung Jawi, maka dilakukan juga 

pengukuran terkait tingkat keberlanjutan aktivitas sosial-budaya kondisi eksisting. 

Pengukuran tingkat keberlanjutan tersebut dilihat dari beberapa faktor antara lain Local 
Control, Host Community and Stakeholder, Cultural Richness, dan Participation (Choi & 

Sirakaya, 2006; Eren, 2013; Asmelash & Kumar, 2019). Sehingga hasil dari penelitian ini 

dapat menunjukkan bagaimana sense of place masyarakat dapat berkontribusi pada 

keberlanjutan aktivitas sosial-budaya di Kampung Jawi, dengan tetap memperhatikan 

kondisi yang saat ini dihadapi Kampung Jawi. Temuan penelitian dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam merumuskan upaya mewujudkan keberlanjutan aktivitas sosial-

budaya di Kampung Jawi, sesuai dengan kondisi yang dihadapi serta karakteristik dan 

keinginan masyarakat. 

METODE  

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Jawi, Kelurahan Sukorejo, Kecamatan 

Gunungpati, Kota Semarang. Ruang lingkup penelitian mencakup seluruh wilayah 

Kampung Jawi yang merupakan wilayah RW 01 Kelurahan Sukorejo. Kampung Jawi terdiri 

dari 7 RT dan 407 KK dengan jumlah penduduk total 1.628 jiwa. Wilayah penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Gambar 1. Wilayah Penelitian Kampung Jawi, Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gunungpati 

Penentuan Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik pada suatu populasi 

(Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini, populasinya adalah masyarakat Kampung Jawi yang 

berjumlah 1.628 orang. Sampel penelitian ini sejumlah 94 responden yang ditentukan 

berdasarkan perhitungan Rumus Slovin (toleransi error 10%): 

 
      

Teknik sampling yang digunakan adalah proportional random sampling. Proportional 
random sampling bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif dimana 

pengambilan subjek pada setiap wilayah harus seimbang dengan banyaknya  subjek pada 

masing-masing wilayah (Sugiyono dalam Dyah & Yuliastuti, 2014). Penelitian ini 

mempelajari sampel dari populasi masyarakat Kampung Jawi yang tersebar dalam 7 RT. 

Pengambilan jumlah sampel telah disesuaikan dengan jumlah KK dan jumlah penduduk di 

dalamnya. Jumlah sampel pada setiap RT ditentukan menggunakan rumus proportional 
random sampling sehingga dihasilkan distribusi jumlah sampel seperti pada Tabel 1.  

 

 

 

 
 

n =   

n =   

n = 94,21 ≈ 94 
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Tabel 1. Jumlah Sampel Setiap RT di Kampung Jawi 

RT Jumlah KK Jumlah Penduduk Jumlah Sampel 

RT 01 63 KK 252 jiwa 14 

RT 02 90 KK 360 jiwa 21 

RT 03 81 KK 324 jiwa 19 

RT 04 70 KK 280 jiwa 16 

RT 05 36 KK 144 jiwa 8 

RT 06 34 KK 136 jiwa 9 

RT 07 33 KK 132 jiwa 7 

Jumlah 387 KK 1.628 jiwa 94 

Sumber: Monografi Kelurahan Sukorejo, 2021 

Teknik Analisis Penelitian 

Analisis Tingkat Place Attachment Masyarakat Terhadap Kampung Jawi 

Pengukuran tingkat place attachment masyarakat terhadap Kampung Jawi 

menggunakan teknik analisis skoring dengan Skala Likert. Skala Likert mempunyai 4 atau 

lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan sehingga dapat membentuk sebuah skor 

atau nilai yang merepresentasikan sifat individu, misal perilaku, pengetahuan, dan sikap 

(Budiaji, 2013). Analisis ini menggunakan empat variabel yaitu place identity, place 
dependence, social bonding, dan environment bonding. Setiap variabel memiliki indikator 

yang dikonversi menjadi daftar pernyataan dan dapat dinilai oleh responden mulai dari 

skala 1-4.  

 
Tabel 2. Variabel Place Attachment  Masyarakat terhadap Kampung Jawi 

Variabel Indikator Skala 

Place 
Identity 

Arti penting tempat 

Pengenalan tempat 

Impresi positif terhadap tempat 

Identitas tempat dan jati diri 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Setuju 

4= Sangat Setuju 

Place 
Dependence 

Perbandingan dengan tempat lain 

Sikap terhadap pengembangan tempat 

Kebergantungan terhadap lingkungan 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Setuju 

4= Sangat Setuju 

Social 
Bonding 

Hubungan dengan keluarga dan masyarakat 

Keterlibatan dalam interaksi sosial 

Keterlibatan dalam kegiatan masyarakat 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Setuju 

4= Sangat Setuju 

Environment 
Bonding 

Sikap terhadap lingkungan 

Keterikatan terhadap lingkungan 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Setuju 

4= Sangat Setuju 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 

Kemudian dilakukan pengelompokkan atau pembagian kelas untuk menentukan tingkat 

place attachment masyarakat Kampung Jawi sesuai dengan akumulasi hasil skoring setiap 

variabel. Kelas dibagi menjadi 4 yang merepresentasikan tingkatan place attachment. 
 

Tabel 3. Tingkat Place Attachment Masyarakat terhadap Kampung Jawi 

Kelas Skor Tingkat Place Attachment 

1 94 – 165 Sangat Tidak Kuat 

2 166 – 235 Tidak Kuat 

3 236 – 306 Kuat 

4 307 – 376 Sangat Kuat 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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Analisis Sense of Place Masyarakat dalam Konsep Pariwisata 

Analisis sense of place masyarakat dalam konsep keberlanjutan menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif tidak menguji suatu hipotesis tertentu, 

namun hanya menggambarkan suatu variabel dengan apa adanya (Putra, 2015). Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap keberlanjutan aktivitas sosial-

budaya ditinjau dari variabel sense of loss, sense of justice, dan sense of mission. Analisis 

ini mengolah data hasil kuisioner dengan melihat frekuensi terbanyak jawaban yang dipilih 

dari setiap pertanyaan yang disediakan. 
 
Analisis Tingkat Keberlanjutan Aktivitas Sosial-Budaya di Kampung Jawi 

Pengukuran tingkat keberlanjutan aktivitas sosial-budaya menggunakan teknik 

skoring dengan Skala Likert. Analisis ini menggunakan empat variabel yaitu local control, 
host community and stakeholder, cultural richness, dan participation. Setiap variabel 

memiliki indikator yang dikonversi menjadi daftar pertanyaan dengan 3 pilihan jawaban.  
 

Tabel 4. Variabel Tingkat Keberlanjutan Aktivitas Sosia-Budaya di Kampung Jawi 

Variabel Indikator Skala 

Local Control 

Pengetahuan masyarakat tentang pariwisata budaya dan 

kelestariannya 

Sistem pengelolaan pariwisata oleh masyarakat 

Pengendalian dan pengawasan keberjalanan pariwisata 

1= Rendah 

2= Sedang 

3= Tinggi 

Host 
Community & 
Stakeholder 

Kepuasan masyarakat lokal terhadap pengembangan wisata 

Sikap masyarakat terhadap pengembangan pariwisata 

Cultural 
Richness 

Ketersediaan dana dan sumber daya pemeliharaan budaya 

Kegiatan atau program pelestarian budaya 

Kegiatan pelatihan budaya bagi masyarakat 

Participation 
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata 

Aktivitas sosial masyarakat di ruang publik 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 

Kemudian dilakukan pengelompokkan untuk menentukan tingkat keberlanjutan aktivitas 

sosial-budaya sesuai dengan akumulasi hasil skoring setiap variabel. Kelas dibagi menjadi 3 

yang merepresentasikan tingkat keberlanjutan aktivitas sosial-budaya. 

 
Tabel 5. Tingkat Keberlanjutan Aktivitas Sosial-Budaya 

Kelas Skor Tingkat Keberlanjutan 

1 94 – 157 Keberlanjutan Rendah 

2 158 – 219 Keberlanjutan Sedang 

3 220 – 282 Keberlanjutan Tinggi 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Place Attachment Masyarakat Terhadap Kampung Jawi 

Tingkat place attachment masyarakat terhadap Kampung Jawi diukur menggunakan 

empat dimensi yaitu place identity, place dependence, social bonding, dan environment 
bonding (Raymond et al., 2010). Berdasarkan hasil analisis skoring didapatkan skor place 
attachment Kampung Jawi yaitu 281 dan termasuk dalam kategori “Keterikatan Kuat”. 

Tabel 6. berisikan hasil skoring place attachment secara rinci. 
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Tabel 6. Hasil Skoring Tingkat Place Attachment Masyarakat Terhadap Kampung Jawi 

Dimensi Keterangan Pernyataan 
Frekuensi 

Skor 
1 2 3 4 

Place 
Identity 

Lingkungan Kampung Jawi bernilai dan berarti bagi saya 0 12 66 16 286 

Saya sangat mengenali karakter lingkungan Kampung Jawi 1 19 58 16 277 

Tinggal di Kampung Jawi adalah kebanggaan bagi saya 0 11 56 27 298 

Saya merasa betah dan nyaman tinggal di Kampung Jawi 0 7 64 23 298 

Tinggal di Kampung Jawi sangat mewakili jati diri saya dan 

membahagiakan saya 
0 28 55 11 265 

Skor Dimensi Place Identity 285 (Tinggi) 

Place 
Dependence 

Saya senang dan setuju dengan pengembangan Kampung 

Jawi sebagai kampung wisata budaya 
0 1 55 38 319 

Kampung Jawi adalah tempat yang unik dibandingkan tempat 

lainnya, tidak ada tempat lain yang dapat menggantikan 
0 20 58 26 278 

Lingkungan Kampung Jawi adalah tempat terbaik untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari saya 
1 23 58 12 269 

Saya lebih memilih tinggal di Kampung Jawi karena disini 

kebutuhan dasar saya dapat terpenuhi 
0 32 52 10 260 

Saya memiliki keterikatan memori yang kuat dengan 

Kampung Jawi sehingga saya tidak akan pindah 
1 31 52 10 259 

Skor Dimensi Place Dependence 277 (Tinggi) 

 
 
 
 

Social 
Bonding 

Saya tinggal di Kampung Jawi karena keluarga saya juga 

disini 
3 4 63 24 296 

Hubungan saya dengan keluarga, kerabat, dan tetangga di 

Kampung Jawi terjalin sangat baik dan erat 
0 2 60 32 312 

Saya turut terlibat dalam berbagai aktivitas sosial (rembug 

warga, arisan, PKK, rapat wisata, dan sebagainya) 
2 17 55 20 281 

 

Pertemanan yang berkembang melalui berbagai aktivitas dan 

interaksi sosial secara kuat menghubungkan saya dengan 

lingkungan Kampung Jawi 

1 4 79 10 286 

Menjadi bagian dari masyarakat di Kampung Jawi merupakan 

hal penting bagi saya 
2 11 69 11 275 

Skor Dimensi Social Bonding 290 (Tinggi) 

Environment 
Bonding 

Saya merasa betah tinggal di Kampung Jawi karena sarana 

dan prasarananya memadai 
1 17 64 12 275 

Saya senang berkegiatan sosial di Kampung Jawi, karena 

ruang sosial/publik di desa ini dapat menampung kegiatan 

masyarakat 

0 12 72 10 280 

Saya akan merasa kehilangan ketika ada elemen Kampung 

Jawi yang berubah atau hilang 
0 20 66 8 270 

Saya merasa terikat dengan lingkungan Kampung Jawi 1 32 53 8 256 

Saya merasa menjadi satu kesatuan dengan lingkungan di 

Kampung Jawi, karena lingkungannya menunjang 

produktivitas saya serta menjadi tempat yang nyaman untuk 

beristirahat 

1 11 71 11 280 

Skor Dimensi Environment Bonding 272 (Tinggi) 

Skor Place Attachment 281 (Keterikatan Kuat) 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 

Secara keseluruhan, masyarakat memiliki keterikatan yang kuat dengan Kampung 

Jawi. Pada tingkat keterikatan kuat, manusia mengembangkan memori emosional dengan 

suatu tempat dan secara psikologis mereka merasa menjadi bagian dari suatu tempat 

(Ramadhani et al., 2021). Masyarakat Kampung Jawi memiliki ikatan emosional maupun 

psikologis terhadap kampungnya. Ikatan emosional masyarakat terbentuk oleh dimensi 

social bonding. Ikatan emosional yang dimaksud berkaitan dengan rasa kepemilikan, rasa 
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untuk tetap tinggal, dan kebersamaan komunitas. Ikatan emosional masyarakat terhadap 

Kampung Jawi dipengaruhi oleh lama tinggal dan hubungan yang terjalin antar 

masyarakat. Di sisi lain, ikatan psikologis terbentuk oleh dimensi place identity, place 
dependence, dan environment bonding. Ikatan psikologis yang dimaksud berupa rasa puas, 

bangga, cinta, betah, dan nyaman terhadap Kampung Jawi. Ikatan psikologis masyarakat 

dipengaruhi oleh kondisi fisik Kampung Jawi dan pengembangan yang dilakukan dari 

waktu ke waktu. 

Dari keempat dimensi, social bonding memiliki skor tertinggi yaitu sebesar 290. 

Dimensi social bonding memberikan pengaruh terbesar pada keterikatan masyarakat 

karena adanya faktor sosial yaitu keluarga dan jaringan pertemanan atau komunitas. 

Masyarakat Kampung Jawi sebagian besar tinggal secara turun-temurun dan berdekatan 

antar kerabat. Masyarakat yang telah lama tinggal di suatu tempat terlebih sejak lahir akan 

memiliki keterikatan yang kuat terhadap tempat tinggalnya dan bertahan jangka panjang 

(Smith, 2011; Liu & Cheung, 2016).  

Dimensi place identity dan place dependence memberikan kontribusi pada 

pembentukan ikatan masyarakat terhadap Kampung Jawi dari konteks personal. Skor yang 

didapatkan keduanya secara berturut-turut adalah 285 (Tinggi) dan 277 (Tinggi). Place 
identity yang kuat terbentuk ketika suatu tempat dapat memenuhi tujuan dan gaya hidup, 

menawarkan ciri khas, mendukung identitas diri, dan mendorong evaluasi positif (Setiati et 

al., 2015). Apabila dilihat dari dimensi place identity, masyarakat merasa bangga dan 

nyaman tinggal di Kampung Jawi. Hal tersebut tidak lepas dari pengembangan Kampung 

Jawi sebagai kampung wisata yang memungkinkan berbagai peningkatan kualitas fisik, 

sosial, dan ekonomi. Masyarakat juga menilai bahwa lingkungan fisik Kampung Jawi dapat 

mencerminkan ciri khas mereka yang terus melestarikan budaya.  

Dilihat dari dimensi place dependence, masyarakat menilai Kampung Jawi unik dan 

mereka enggan berpindah ke tempat lain. Kampung Jawi menyediakan berbagai sarana 

dan prasarana yang dapat membantu pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Adanya 

aktivitas wisata turut berkontribusi dalam mencapai tujuan masyarakat untuk 

mengembangkan wilayahnya secara mandiri. Place dependence yang kuat dapat dilihat 

ketika suatu tempat dapat memenuhi kebutuhan fisik maupun psikologis penghuninya, 

menawarkan ruang yang berbeda, dan penghuni merasa menjadi bagian dari tempat 

tersebut  (Setiati et al., 2015). 

 

  
Sumber: Dokumentasi, 2021 

Gambar 2. Kondisi Lingkungan Kampung Jawi yang Mencerminkan Kampung Budaya 

 

Dimensi environment bonding memberikan kontribusi pada pembentukan ikatan 

masyarakat terhadap Kampung Jawi dari konteks lingkungan. Skor dimensi environment 
bonding yaitu 272 (Tinggi). Masyarakat menilai bahwa lingkungan Kampung Jawi memiliki 

sarana dan prasarana yang mendukung berbagai kegiatan terutama kegiatan sosial 

kemasyarakatan. Berdasarkan hasil kuisioner, masyarakat merasa bahwa selain nyaman 

sebagai tempat tinggal, lingkungan Kampung Jawi sangat mendukung produktivitas 
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mereka. Produktivitas masyarakat semakin meningkat ketika Kampung Jawi dibuka 

sebagai kampung wisata. Produktivitas yang paling dirasakan adalah produktivitas di 

bidang ekonomi dan sosial-budaya. Pada bidang ekonomi, sebagian masyarakat berjualan 

di rumahnya atau di Angkringan Pinggir Kali untuk menunjang aktivitas wisata. Pada 

bidang sosial-budaya, masyarakat yang memiliki waktu luang seperti di malam hari atau di 

akhir pekan menyalurkan hobinya dengan mengikuti latihan kesenian. 

 

  
Sumber: Dokumentasi, 2021 

Gambar 3. Produktivitas pada Bidang Ekonomi di Kampung Jawi 

 

Secara keseluruhan, keterikatan masyarakat Kampung Jawi terhadap lingkungan 

tempat tinggalnya termasuk dalam tingkat “Keterikatan Kuat”. Skor yang didapatkan belum 

maksimal karena terdapat masyarakat yang menilai Kampung Jawi belum mampu 

memenuhi kebutuhan secara fisik dan psikologis. Meskipun belum mendapatkan skor 

maksimal, place attachment masyarakat terhadap Kampung Jawi dapat menjadi faktor 

intrinsik yang mempengaruhi perilaku masyarakat dalam pengembangan wisata ke 

depannya. Sebagaimana Eusébio et al. (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

salah satu faktor intrinsik yang mempengaruhi pengembangan destinasi wisata adalah 

keterikatan masyarakat pemukim dengan tempatnya. Masyarakat yang memiliki 

keterikatan kuat akan cenderung melihat pengembangan wisata dengan lebih positif dan 

mendukung upaya pengembangan wisata (Eusébio et al., 2018). 

Sense of Place Masyarakat dalam Konsep Keberlanjutan 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui penilaian masyarakat terhadap kondisi dan 

perubahan yang terjadi di Kampung Jawi. Kondisi dan perubahan yang dimaksud berkaitan 

dengan hal-hal yang berpengaruh pada keberlanjutan aktivitas sosial-budaya di Kampung 

Jawi. Pada analisis ini ancaman pandemi Covid-19 menjadi salah satu pertimbangan 

responden dalam menilai kondisi dan perubahan di Kampung Jawi. Analisis ini 

menggunakan tiga aspek yang dikembangkan oleh Tan et al. (2018) yaitu Sense of Loss, 
Sense of Justice, dan Sense of Mission. 

Sense of Loss 

 Sense of Loss merupakan penilaian seseorang yang mencerminkan rasa ”kehilangan 

sesuatu” (Tan et al., 2018). Sense of Loss berkaitan dengan hilangnya identitas dan 

diskontinuitas sumber daya (budaya). Hasil kuisioner menunjukkan 55% responden menilai 

identitas Kampung Jawi sebagai kampung budaya Jawa masih melekat, namun 

pelaksanaan aktivitas budaya yang merupakan cerminan dari identitas mulai berkurang. 

Kondisi tersebut disebabkan oleh rendahnya kesediaan masyarakat Kampung Jawi untuk 

terlibat dalam kegiatan budaya. Berbagai aktivitas budaya yang semula dilaksanakan setiap 

hari dikurangi intensitasnya atau dihentikan akibat pandemi Covid-19. Meskipun demikian, 

menurut 54% responden nilai-nilai budaya di Kampung Jawi tetap dipegang teguh pada 

berbagai kegiatan yang masih dilakukan.  
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Sementara itu, diskontinuitas budaya dipengaruhi oleh ketersediaan sarana 

penunjang dan generasi penerus. Sebanyak 83% responden menilai bahwa di Kampung 

Jawi telah tersedia ruang untuk pelestarian budaya namun masih perlu ditingkatkan dari 

segi kualitas maupun kuantitas. Sebagian besar masyarakat menilai saat ini tidak banyak 

generasi penerus pelestarian budaya yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

kebudayaan. Dapat disimpulkan bahwa dari aspek Sense of Loss, masyarakat Kampung 

Jawi menyadari bahwa ada kondisi yang berubah dan harus diperbaiki di Kampung Jawi 

demi menunjang keberlanjutannya sebagai kampung budaya. 

 

   

 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Gambar 4. Sense of Loss Masyarakat Kampung Jawi 

Sense of Justice 

Sense of Justice adalah penilaian seseorang yang mencerminkan rasa “hal-hal 

seharusnya tidak seperti itu” (Tan et al., 2018). Aspek Sense of Justice berkaitan dengan 

kepedulian masyarakat terhadap budaya, rasa kepemilikan, dan perencanaan. Berdasarkan 

hasil kuisioner, 63% responden berpendapat bahwa masyarakat Kampung Jawi secara 

umum ikut berpartisipasi dalam kegiatan budaya, namun dalam intensitas yang jarang. Hal 

tersebut dikarenakan adanya kesibukan lain, tidak termotivasi, dan tidak memiliki 

keterampilan yang memadai. Meskipun demikian, lebih dari 60% responden menyadari 

bahwa  budaya merupakan aset milik bersama dan menjadi tanggung jawab masyarakat 

bersama atas pelestariannya. Sementara itu, kegiatan pelestarian budaya dinilai sudah 

terencana dengan baik. Dapat disimpulkan bahwa sebenarnya masyarakat merasa kondisi 

di Kampung Jawi masih kondusif untuk pelestarian budaya. Namun, dibutuhkan berbagai 

pengoptimalan dan peningkatan terutama terkait partisipasi masyarakat. 
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Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Gambar 5. Sense of Justice Masyarakat Kampung Jawi 

Sense of Mission 

Sense of Mission adalah penilaian seseorang yang mencerminkan rasa “ingin 

melakukan sesuatu” (Tan et al., 2018). Sense of Mission berkaitan dengan rasa ingin 

melindungi budaya dan keinginan untuk melakukan sesuatu demi kepentingan bersama. 

Berdasarkan hasil kuisioner, 54% responden menginginkan pelestarian budaya dengan cara 

menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Contohnya melalui aktivitas latihan kesenian 

rutin dan menggunakan unggah-ungguh Bahasa Jawa saat penyelenggaraan acara. Tidak 

hanya dalam kehidupan sehari-hari, 74% responden juga menginginkan pelestarian budaya 

dapat terintegrasi dalam aktivitas wisata. Keberagaman budaya di Kampung Jawi selain 

dapat menjadi identitas wilayah, dapat juga menjadi daya tarik wisata. Berkaitan dengan 

keinginan melakukan sesuatu demi kepentingan bersama, 61% responden ingin 

berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan wisata dan pelestarian budaya apabila ada 

waktu luang. Secara keseluruhan, Sense of Mission menunjukkan bahwa masyarakat 

Kampung Jawi ingin aktivitas sosial-budaya tetap berkelanjutan.  

 

 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Gambar 6. Sense of Mission Masyarakat Kampung Jawi 
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Masyarakat dapat menilai aspek SoL, SoJ, dan SoM karena mereka memiliki 

kesadaran dan kepedulian. Kesadaran tersebut timbul dari adanya keterikatan terhadap 

Kampung Jawi (place attachment) dan kemampuan masyarakat mendefinisikan makna 

tempat tinggalnya (Tan et al., 2018). Dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kampung Jawi 

memiliki kesadaran atas kondisi lingkungannya dan berkeinginan untuk bertindak 

memperbaiki keadaan kampungnya. Seseorang yang tidak puas terhadap kondisi tempat 

yang dia hargai, akan cenderung mengambil tindakan untuk memperbaiki keadaan (Tan et 

al., 2018). 

Tingkat Keberlanjutan Aktivitas Sosial-Budaya di Kampung Jawi 

Tingkat keberlanjutan aktivitas sosial-budaya di Kampung Jawi diukur menggunakan 

empat variabel yaitu Local Control, Host Community and Stakeholder, Cultural Richness, 
dan Participation (Choi & Sirakaya, 2006; Eren, 2013; Asmelash & Kumar, 2019). 
Berdasarkan hasil analisis skoring didapatkan skor keberlanjutan aktivitas sosial-budaya 

Kampung Jawi yaitu 203 dan termasuk dalam kategori “Keberlanjutan Sedang”. Tabel 7. 

berisikan hasil skoring tingkat keberlanjutan aktivitas sosial-budaya secara rinci. 

 
Tabel 7. Hasil Skoring Tingkat Keberlanjutan Aktivitas Sosial-Budaya Kampung Jawi 

Variabel Keterangan Pertanyaan 
Frekuensi 

Skor 
1 2 3 

Local Control 

Apakah anda mengetahui tujuan pengembangan wisata? 22 58 14 180 

Apakah anda mengetahui upaya-upaya pelestarian budaya? 11 68 15 192 

Apakah penyelenggaraan kegiatan budaya didiskusikan 

bersama masyarakat? 
6 17 71 253 

Apakah kelompok-kelompok masyarakat saling berkoordinasi 

dan bekerjasama dengan baik dalam pengelolaan wisata? 
11 17 66 243 

Apakah terdapat kegiatan evaluasi rutin terhadap kegiatan 

pariwisata dan pelestarian budaya? 
16 36 42 214 

Skor Variabel Local Control 216 (Sedang) 

Host 
Community 
& 
Stakeholder 

Apakah anda merasa pengembangan pariwisata dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan di Kampung Jawi? 
3 54 36 219 

Apakah anda merasa pengembangan pariwisata di Kampung 

Jawi dapat membantu pelestarian budaya dan meningkatkan 

kekompakan masyarakat? 

7 40 47 228 

Apakah anda merasa bangga terhadap pengembangan 

pariwisata di Kampung Jawi? 
1 48 45 232 

Apakah anda mendukung pengembangan pariwisata budaya di 

Kampung Jawi? 
1 22 71 258 

 Skor Variabel Host Community & Stakeholder 234 (Tinggi) 

Cultural 
Richness 

Apakah kegiatan pelestarian budaya telah didukung oleh 

ketersediaan dana yang memadai? 
9 75 10 189 

Apakah kegiatan pelestarian budaya telah didukung oleh sarana 

atau fasilitas yang memadai? 
5 60 29 212 

Apakah kegiatan produksi kerajinan tangan dan makanan 

tradisional masih dilakukan? 
4 40 50 234 

Apakah tradisi masyarakat Memetri Kampung Jawi masih rutin 

dilakukan? 
0 48 46 234 

Apakah event-event kebudayaan atau pertunjukan seni masih 

rutin dilakukan? 
3 65 26 211 

Apakah kegiatan latihan budaya masihh rutin dilakukan oleh 

masyarakat? 
12 63 19 195 

 Skor Variabel Cultural Richness 213 (Sedang) 

Participation 

Apakah anda terlibat dalam kegiatan perencanaan 

pengembangan wisata di Kampung Jawi? 
59 25 10 139 

Apakah anda ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan wisata di 

Kampung Jawi? 
51 32 11 148 



Sense of Place Masyarakat untuk Keberlanjutan Aktivitas Sosial-Budaya  

di Kampung Jawi sebagai Destinasi Wisata       157 

TATA LOKA - VOLUME 25 NOMOR 3 – AGUSTUS 2023 - P ISSN 0852-7458 - E ISSN 2356-0266 
 

Variabel Keterangan Pertanyaan 
Frekuensi 

Skor 
1 2 3 

Apakah anda terlibat dalam pengawasan dan evaluasi 

keberjalanan wisata di Kampung Jawi? 
58 26 10 140 

 

Apakah anda terlibat dalam kegiatan pelestarian budaya di 

Kampung Jawi? 
34 46 14 168 

Apakah anda rutin menghadiri kegiatan rembug warga yang 

membahas pariwisata di Kampung Jawi? 
52 29 13 149 

Skor Variabel Participation 149 (Rendah) 

Skor Keberlanjutan Aktivitas Sosial-Budaya 
203  

(Keberlanjutan Sedang) 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 

Berdasarkan analisis skoring yang telah dilakukan, keberlanjutan aktivitas sosial-

budaya Kampung Jawi berada pada tingkat “Sedang”. Dari keempat variabel yang 

digunakan, variabel Participation memiliki skor yang paling rendah yaitu 149. Partisipasi 

masyarakat Kampung Jawi saat ini masih rendah dalam pengembangan pariwisata dan 

pelestarian budaya. Berdasarkan hasil kuisioner, sebagian besar masyarakat tidak 

berpartisipasi sama sekali dalam pengembangan wisata di Kampung Jawi. Masyarakat 

tidak ikut serta pada tahapan perencanaan, pelaksanaan, maupun pengawasan wisata 

Kampung Jawi. Sebagian besar masyarakat juga tidak ikut serta dalam kegiatan pelestarian 

budaya. Masyarakat merupakan  pemilik sumber daya lokal dan bertanggung jawab atas 

pengembangan pada berbagai aspek di wilayahnya (Kampetch & Jitpakdee, 2019). 

Partisipasi masyarakat juga berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan sosial-

budaya (Utami & Mardiana, 2017). Oleh karena itu, partisipasi masyarakat sangat 

dibutuhkan dalam pengembangan wisata dan pelestarian budaya. Peningkatan partisipasi 

masyarakat perlu mendapatkan perhatian lebih karena sangat berpengaruh pada 

keberjalanan Kampung Jawi. 

Sebaliknya, variabel Host Community and Stakeholder memiliki skor paling tinggi 

yaitu 234. Pengembangan wisata di Kampung Jawi telah memberikan manfaat dan 

kepuasan bagi masyarakat lokal. Keberlanjutan suatu destinasi wisata dapat tercapai 

apabila dapat membuka kesempatan bagi pengembangan ekonomi dan budaya melalui 

berbagai peningkatan fasilitas dan infrastruktur (Hieu & Nwachukwu, 2019). Keberlanjutan 

pada aspek sosial-budaya dapat terwujud apabila destinasi wisata dapat memberikan 

kepuasan terhadap masyarakat maupun wisatawan dan menghormati budaya tradisional 

(Firdausyah et al., 2021). Pengembangan wisata dapat memberikan kepuasaan bagi 

masyarakat Kampung Jawi karena dinilai dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan 

memfasilitasi pelestarian budaya. Meskipun peningkatan kualitas lingkungan belum 

menyeluruh serta pelestarian budaya belum optimal, masyarakat merasa bahwa 

pengembangan wisata telah membantu mewujudkan keberlanjutan sosial-budaya. Secara 

keseluruhan variabel host community and stakeholder menunjukkan bahwa 

pengembangan wisata di Kampung Jawi dapat memberikan kepuasan bagi masyarakat dan 

memberikan respon positif terhadap pengembangan yang dilakukan. 
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Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Gambar 7. Peningkatan Kualitas Lingkungan Kampung Jawi 

  

Sementara itu, variabel local control dan cultural richness memiliki skor masing-

masing 216 dan 213 yang termasuk dalam kategori sedang. Local control dapat 

mendukung keberlanjutan apabila masyarakat memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

pengembangan wisata budaya, serta bertanggung jawab terhadap keberjalanannya 

(Asmelash & Kumar, 2019). Local control Kampung Jawi termasuk dalam kategori 

“Sedang” dikarenakan kondisi di Kampung Jawi belum sepenuhnya memenuhi kriteria 

tersebut. Tanggung jawab masyarakat terhadap keberlanjutan di Kampung Jawi dapat 

tercermin dari sistem pengelolaan dan pengawasan. Berdasarkan hasil kuisioner, sistem 

pengelolaan dan pengawasan sudah cukup baik didukung dengan adanya rapat rutin, kerja 

sama pihak internal maupun eksternal, serta adanya pokdarwis sebagai koordinator 

kelompok-kelompok masyarakat. Namun, di sisi lain pengetahuan masyarakat tentang 

pelestarian budaya dan pengembangan wisata masih perlu ditingkatkan. 
Variabel cultural richness merupakan variabel paling terdampak dari adanya 

pandemi Covid-19. Berbagai kegiatan sosial dan budaya masyarakat dikurangi 

intensitasnya atau dihentikan sampai batas waktu yang tidak ditentukan. Kegiatan 

pelestarian budaya yang semula terintegrasi dalam kegiatan pariwisata maupun kehidupan 

sehari-hari dihentikan. Pada aktivitas wisata, awalnya terdapat 11 atraksi wisata budaya 

yang ditawarkan. Namun, pada masa pandemi Covid-19 hanya 1 atraksi yang dibuka yaitu 

kuliner tradisional di Angkringan Pinggir Kali. Di sisi lain, pada kehidupan sehari-hari 

intensitas latihan kesenian dikurangi. Latihan kesenian hanya dilakukan menjelang acara 

penting saja seperti lomba atau undangan untuk mengisi acara. Tradisi setiap tahun yaitu 

Memetri Kampung Jawi juga ditiadakan akibat adanya pandemi Covid-19.  
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Sumber: Dokumentasi Masyarakat Kampung Jawi, 2019 

a. Sebelum Pandemi Covid-19 - Beragam Atraksi Wisata Budaya sebagai Bentuk Pelestarian Budaya 

 

   
Sumber: Dokumentasi, 2021 

b. Masa Pandemi Covid-19 - Situasi di Angkringan Pinggir Kali (Atraksi yang  Dipertahankan) dan 

Kondisi Alat kesenian yang terbengkalai 

Gambar 8. Perbedaan Kondisi Pelestarian Budaya Sebelum dan Selama Masa Pandemi Covid-19 

 

Variabel cultural richness belum mendapatkan skor maksimal juga dikarenakan 

sumber daya pengelolaan dan pemeliharaan budaya masih terbatas. Sumber daya berupa 

fasilitas penunjang pelestarian budaya belum memadai. Pelaksanaan kegiatan budaya 

dilaksanakan di tempat seadanya seperti pekarangan rumah warga, jalan, dan lapangan. 

Sanggar seni dan budaya berlokasi di rumah Ketua RW 01, belum memiliki gedung atau 

bangunan khusus untuk pelestarian seni di Kampung Jawi. Selain itu, sumber daya berupa 

dana juga terbatas karena selama ini pengembangan Kampung Jawi sebagian besar 

didukung oleh dana swadaya masyarakat serta pendapatan dari aktivitas wisata. 

Keterbatasan dana ini salah satunya mengakibatkan alat-alat kesenian belum dapat 

diperbarui dan masih merupakan alat pinjaman dari komunitas seni di Kota Semarang. 

Pariwisata yang berkelanjutan harus dapat melindungi dan menghormati budaya lokal 

serta masyarakat bertanggung jawab dalam pelestarian budaya (Asmelash & Kumar, 2019). 

Dilihat dari variabel cultural richness, masyarakat telah mengupayakan untuk 

mempertahankan keberlanjutan sosial-budaya dan bertanggungjawab terhadap pelestarian 

budaya meskipun dengan berbagai keterbatasan dan dihadapkan oleh pandemi Covid-19. 
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Sumber: Dokumentasi, 2021 

Gambar 9. Sense of Mission Masyarakat Kampung Jawi 

 

Secara keseluruhan, aktivitas sosial-budaya Kampung Jawi termasuk memiliki 

tingkat keberlanjutan sedang. Variabel yang paling mendukung keberlanjutan adalah host 
community and stakeholder, sementara itu variabel yang paling mengancam adalah 

participation. Bagaimana keberlanjutan aktivitas sosial-budaya di Kampung Jawi ke 

depannya, bergantung pada bagaimana para stakeholder memahami kondisi yang dihadapi 

serta dapat memperbaiki dan mengoptimalkan kekurangan saat ini. Hasil analisis ini dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang memperhatikan 

komponen-komponen pendukung keberlanjutan aktivitas sosial-budaya.  

Sense of Place Masyarakat untuk Keberlanjutan Aktivitas Sosial-Budaya di Kampung Jawi 

sebagai Destinasi Wisata Kota Semarang 

Penelitian ini membahas bagaimana sense of place masyarakat untuk keberlanjutan 

aktivitas sosial-budaya di Kampung Jawi. Berdasarkan analisis place attachment, sense of 
place dalam konsep keberlanjutan, serta tingkat keberlanjutan aktivitas sosial-budaya yang 

sebelumnya telah dilakukan, maka dihasilkan skema sebagai berikut. 
 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Gambar 10. Skema Sense of Place Masyarakat untuk Keberlanjutan Aktivitas Sosial-Budaya di 

Kampung Jawi 
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 Masyarakat dengan place attachment yang kuat memaknai Kampung Jawi tidak 

hanya sebagai tempat tinggal saja, tetapi sebagai tempat yang bernilai dan mewakili 

identitas mereka. Place attachment masyarakat yang kuat dapat menumbuhkan kesadaran 

dan kepedulian mereka terhadap kondisi yang terjadi di Kampung Jawi. Masyarakat akan 

cenderung melakukan tindakan apabila ada sesuatu yang seharusnya tidak terjadi di 

Kampung Jawi. Ikatan dengan tempat dapat mendorong kesadaran masyarakat untuk 

bertindak dalam mempertahankan atau meningkatkan kondisi tempatnya (Tan et al., 2018). 

Masyarakat dapat menilai kondisi Kampung Jawi berdasarkan aspek sense of loss, sense of 
justice, dan sense of mission. Penilaian masyarakat menunjukkan adanya tantangan 

internal seperti partisipasi masyarakat dan sumber daya. Sedangkan tantangan eksternal 

bersumber dari adanya pandemi Covid-19 yang membatasi segala aktivitas manusia. 

Keinginan masyarakat Kampung Jawi untuk keberlanjutan kampungnya direpresentasikan 

oleh aspek sense of mission. Aspek sense of mission ini yang kemudian mendorong 

masyarakat untuk berupaya melakukan sesuatu demi meningkatkan keberlanjutan di 

Kampung Jawi.  

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

place attachment dan sense of place masyarakat yang kuat dapat menjadi potensi bagi 

keberlanjutan aktivitas sosial-budaya di Kampung Jawi. Seseorang yang merasa terikat 

pada suatu tempat akan memiliki keinginan untuk melindungi dan menjaga keberlanjutan 

komponen-komponen yang ada pada tempat tersebut (Eren, 2013). Perumusan upaya 

mempertahankan keberlanjutan aktivitas sosial-budaya juga perlu mempertimbangkan 

bagaimana tingkat keberlanjutan saat ini. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

tingkat keberlanjutan Kampung Jawi termasuk dalam kategori “Keberlanjutan Sedang”. 

Tingkat keberlanjutan pada kondisi eksisting dipandang sebagai tantangan yang harus 

dihadapi dan dipertimbangkan dalam menentukan strategi keberlanjutan.  

Kondisi yang ada di Kampung Jawi menunjukkan bahwa upaya pelestarian terhadap 

budaya sudah dilakukan namun butuh perbaikan dan pengoptimalan. Faktor yang paling 

mempengaruhi keberlanjutan aktivitas sosial-budaya Kampung Jawi adalah partisipasi 

masyarakat, ketersediaan sumber daya, dan pembatasan berbagai kegiatan akibat pandemi 

Covid-19. Dalam mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan terdapat empat pendekatan 

yang dilakukan yaitu pendekatan spasial, pendekatan sektoral, peningkatan sumber daya 

manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi (Purnomo et al., 2020). Gambar 11. 

menunjukkan bagan upaya peningkatan keberlanjutan aktivitas sosial-budaya Kampung 

Jawi didukung oleh potensi sense of place masyarakat. 
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Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Gambar 11. Skema Sense of Place Masyarakat untuk Keberlanjutan Aktivitas Sosial-Budaya di 

Kampung Jawi 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengkaji sense of place masyarakat untuk keberlanjutan 

aktivitas sosial-budaya di Kampung Jawi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa place 
attachment atau keterikatan masyarakat terhadap Kampung Jawi kuat. Terdapat ikatan 

emosional dan psikologis antara masyarakat terhadap Kampung Jawi. Ikatan emosional 

dan psikologis tersebut dipengaruhi oleh hubungan keluarga dan pertemanan, lingkungan 

fisik, dan pengembangan Kampung Jawi dari waktu ke waktu. Place attachment 
masyarakat Kampung Jawi yang kuat dapat menumbuhkan kesadaran dan kepedulian 

masyarakat terhadap kondisi di Kampung Jawi. Kesadaran dan keterikatan masyarakat 

mendorong mereka membentuk sense of loss, sense of justice, dan sense of mission. 
Meskipun dalam situasi pandemi Covid-19 yang membatasi berbagai aktivitas, sense of 
place masyarakat tetap kuat. Dengan didasari oleh kesadaran dan keinginan untuk 

memperbaiki keadaan kampungnya, masyarakat berupaya mempertahankan pelaksanaan 

aktivitas sosial-budaya di situasi pandemi. Sementara itu bagi tingkat keberlanjutan 

aktivitas sosial-budaya, pandemi Covid-19 dapat mempengaruhi pelaksanaan berbagai 

kegiatan sosial, budaya, dan pariwisata yang berdampak pada penurunan tingkat 

keberlanjutan. Sehingga tingkat keberlanjutan aktivitas sosial-budaya berada pada kategori 

“Sedang”.  

 Sense of place masyarakat yang “Kuat” dapat menjadi potensi untuk mendorong 

masyarakat bertindak dan berpartisipasi dalam aktivitas sosial-budaya, sementara itu 

tingkat keberlanjutan “Sedang” ini dapat menjadi tantangan bagi keberjalanan aktivitas 

sosial-budaya dan implementasi upaya keberlanjutannya. Untuk meningkatkan 
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keberlanjutan aktivitas sosial-budaya Kampung Jawi, pemerintah perlu memberikan 

pelatihan tentang pengoptimalan peran masyarakat dalam mempertahankan image atau 

citra suatu destinasi wisata. Hal tersebut mengingat masyarakat memiliki tingkat place 
attachment dan place identity yang kuat. Pemerintah juga perlu memberikan pelatihan 

tentang strategi pariwisata berkelanjutan di masa pandemi. Di sisi lain, pihak pengelola 

Kampung Jawi dapat melibatkan masyarakat pada berbagai kegiatan, memberikan 

pelatihan kebudayaan bagi semua kalangan, dan mempercayakan masyarakat untuk 

bertanggung jawab atau memegang peran. Pada kondisi pandemi Covid-19 ini, pihak 

pengelola Kampung Jawi perlu memaksimalkan ketersediaan sarana kebersihan-kesehatan 

dan penerapan protokol kesehatan.  
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